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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran secara Online terhadap aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Palembang pada materi sistem 

perderan darah. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan 

Design penelitian Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel menggunakan 

Simple Random Sampling sehingga terpilih kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen untuk hasil belajar berupa soal pilihan 

ganda sebanyak 20 soal dan instrumen aktivitas berupa lembar aktivitas dengan enam 

indikator yang diamati. Kedua instrumen dilakukan uji validasi dan dinyatakan valid dan 

reliabel. Data hasil belajar diuji menggunakan analisis kovariat (ANCOVA) melalui 

software SPSS 25 dan Data aktivitas belajar diuji menggunakan analisis multivariat 

(MANOVA) melalui softwere SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Bases Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar (Sig. 0,000) dan aktivitas belajar (sig. 0,000). Rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada kelas eksperimen lebih tinggi (79,58) dari pada kelas kontrol (73,88). Aktivitas 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih aktif dari pada aktivitas kelas kontrol. 

Kata-kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Problem Based Learning, Aktivitas 

belajar, Sistem Peredaran Darah. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the implementation of Problem 

Based Learning (PBL)  model in Online Learning on the activities and students' 

learning outcomes of students class XI at SMA Negeri 2 Palembang in the 

Circulatory Systemmaterial. The research method used was Quasi Experimental 

with Nonequivalent Control Group Design.The determination of the sample used 

a Simple Random Sampling. The classes selected were XI IPA 3 as the 

experimental class and  XI IPA 2 as the control class. Instrument for students' 

learning outcomes was multiple choice questions with a total of 20 questions and 

activity instrument was activity sheet with six indicators observed.Both 

instruments were validated and declared that the instruments were valid and 

reliable. The learning outcomes data was tested using covariate analysis 

(ANCOVA) through SPSS 25 software and the learning activity data was tested 

using multivariate analysis (MANOVA) through SPSS 25 software.The results 

showed that the Problem Bases Learning (PBL) model had a significant influence 

on learning outcomes (Sig. 0.000) and learning activities (sig. 0.000).  

Keywords :Learning Outcomes, Problem Based Learning Model, Learning 

Activities, Circulatory System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan proses internal yang kompleks meliputi, ranah-ranah 

koginitif, afektif, dan psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono,2013). Belajar disebut 

juga sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa mengikuti atau 

mengalami suatu proses belajar mengajar (Uno, 2018). Oleh karena itu 

pencapaian keberhasilan dalam  suatu pembelajaran sangat tergantung pada 

beberapa aspek guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran(Uno,2011). 

Guru dituntut untuk mampumemilih model pembelajaran yang dapat memacu 

semangat setiap peserta didik untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 

belajarnya (Rusman, 2011). Kondisi ini tentunya berlaku dalam Pembelajaran 

Biologi terutama pada era revolusi 4.0. saat ini, yaitu 1) literasi digital, 2) literasi 

teknologi, dan 3) literasi manusia, oleh karena itu di Indonesia perlu untuk 

menyelaraskan kurikulum pendidikannya dengan kebutuhan industri di era 

disrupsi serta pembelajaran hendaknya mengedapankan model-model yang 

memenuhi tuntutan keterampilan abad 21.  

Salah satu model pembelajaran yang digunakan pada abad ke 21 dan 

direkomendasikan oleh kurikulum K13 yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Pembelajaran Biologi sudah seharusnya mengadopsi model ini 

karena PBL berkaitan dengan tiga hal pertama, melalui PBLperkembangan 

peserta didikmeliputi aspek kognitif,aspek afektif dan psikomotor 

melaluipenghayatan secara internal terhadap masalahyang dihadapi. Kedua, 

dilihat dari aspekfilosofis tentang fungsi sekolah sebagaiarena atau wadah untuk 

mempersiapkananak agar dapat hidup di masyarakat, makaPBL sangat penting 

dikembangkan dalamrangka pemberian latihan dan kemampuansetiap individu 

untuk dapat menyelesaikanmasalah yang dihadapinya (Sanjaya,2006). DanKetiga, 

PBL dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi 

mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi, sehingga peserta didik mampu untuk berpikir kritis, analitis, 
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sistematis, dan logis dalam menemukan alternatif pemecahan masalah (Trianto, 

2010). PBL merupakan suatu pembelajaran menggunakan masalah kontekstual 

yang memberikan tantangan bagi peserta didik untuk mampu memberikan solusi 

terbaik dari masalah yang sedang dihadapi dan rasa ingin tahu (Madang, dkk., 

2019). Jelaslah bahwa penerapan PBL merupakan suatu keharusan dalam 

Pembelajaran Biologi untuk meningkatkan kualitas aktivitas dan hasil belajar. 

Pembelajaran Biologi merupakan transfer kumpulan pengetahuan dari 

sumber belajar yang ada di lingkungan alam sekitar yang difasilitasi guru. Dalam 

pembelajaran Biologi peserta didik diharapkan memperoleh objek Biologidalam 

menentukan fakta serta membangun konsep (Santosa, 2018). Pembelajaran 

Biologi umumnya dilakukan melalui ceramah guru dan dapat diidentifikasi 

sebagai pelajaran yang berpusat pada guru. Banyak kritik yang ditujukan pada 

cara guru mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan sejumlah 

informasi/konsep belaka. Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan suatu 

hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi 

terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh peserta didik. Pentingnya 

pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, 

keputusan, dan cara memecahkan masalah (Trianto, 2010).Selama ini, kegiatan 

pembelajaran Biologi kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran. Guru masih dominan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga membuat peserta didik kurang aktif. Kurang aktifnya 

peserta didik dalam pembelajran Biologi tersebut menyebabkan konsep-konsep 

tidak dapat dipahami dengan baik (Nurhidayat, 2011).  Salah  satu  materi yang 

sulit dipahami karena guru lebih dominan dalam  pembelajaran yaitu materi 

sistem peredaran darah. 

Materi sistem peredaran darah termasuk dalam materi fisiologi. Materi 

fisiologi memiliki alasan sulit dipelajari karena materi yang terlalu banyak 

sehingga perlu pemahaman untuk setiap konsep materinya (Michael, dkk., 2009). 

Sistem peredaran darah juga merupakan materi yang bersifat abstrak. Mempelajari 

suatu konsep yang bersifat abstrak membutuhkan stimulus visual yang dapat 
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merangsang otak peserta didik untuk mentransfer pengetahuannya menuju  

memori jangka panjang agar konsep tersebut dapat tersimpan dalam jangka waktu 

yang lama (Schunk, 2012).Melalui PBL Peserta didik diharapkan bisa menguasai 

konsep yang dipelajari secara mandiri. Namun dalam pelaksanaannya, materi 

masih sepenuhnya disampaikan oleh guru, guru lebih domina dalam proses 

pemebelajaran. Peserta didik belum terlibat penuh dalam proses pemecahan 

masalah.Mengingat belum jelas adanya data tentang pengaruh model 

pembelajaran PBL dalam materi sistem peredaran darah yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013 dan karakter PBL, maka dari itu peneliti dalam  penelitian ini 

peneliti bertujuan untukmenerapkan model PBL dengan pembelajran secara 

online pada materi Sistem Peredaran Darah guna adanyaupaya untuk meningkatan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Kemudian karena kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa 

dapat disebabkan kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Beberapa model pembelajaran yang digunakan di SMAN 2 Palembang 

adalah model pembelajaran langsung dan penugasan.Penggunaan model 

pembelajaran diskusi yang dilaksanakan hanya seadanya dengan memintapeserta 

didik berunding dengan teman sebangku atau kelompok satu deret sehingga 

peserta didik kurang beraktivitas dalam belajar dan membuat beberapa peserta 

didik cenderung ramai dan mengobrol sendiri. Kemudian dikarenakan pandemi 

Covid-19 banyak terajdi perubahan aspek kehidupan manusia terutama di bidang 

pendidikan. Hal ini mengharuskan kegiatan belajar peserta didik dan pendidik 

dilakukan melalui pembelajaran secara Online karena pada praktiknya peserta 

didik dan pendidik melakukan  interaksi dan transfer pegetahuan secara Online. 

Berbagai platform dimanfaatkan untuk mendukung transfer pengetahuan  yang 

didukung teknik diskusi dan lainnya (Devy, dkk., 2020) . Untuk itu dibutuhkan 

peran guru untuk bisa menentukan model pembelajaran yang tepat agar aktivitas 

belajar peserta didik meningkat walaupun dalam pandemic Covid-19. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang bisa dilaksanakan adalah Problem Based 

Learning seperti pendapat Widodo (2013) guru dapat menerapkan Problem Based 
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Lerning yang dapat mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik walaupun dilakukan 

pembelajaran  secara Online. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh (Wulandari, 

2013) pada materi pencemaran lingkungan. Hal tersebut juga dibuktikan pada 

penelitian (Fatkhurrokhim, 2012) tentang penerapan PBL untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Biologi pada materi pertumbuhan dan 

perkembanganserta penelitian oleh (Ningsih, 2018) tentang penerapan model PBL 

terhadap High Order Thinking Skill (HOTS) dalam materi sistem pernapasan. 

Maka jelaslah bahwa model PBL mampu  meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan aktivitas peserta didik. 

Oleh karena itu dikarenakan tuntutan pembelajaran abad 21 menghendaki 

adanya keterampilan berkolaborasi, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

berkomunikasi serta dengan adanya anjuran dari Depdiknas untuk menerapkan 

PBL maka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi masalah-

masalah dipertimbangkan perlu menerapkan PBL dalam pembelajaran Sistem 

Peredaran Darah. Hal ini penting untuk melihat peningkatan kognitif, afektif dan 

psikomotor berupa aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

secara Online. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dikaji mengenai 

pengaruh PBL tersebut terhadap aktivitas dan hasil belajar terutama dalam 

pembelajaran  secara Online pada materi Sistem Peredaran Darah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanapengaruh model PBL dalam pembelajaran secaraOnlineterhadap 

aktivitas belajar pada materi Sistem Peredaran Darah kelas XI SMA Negeri 2 

Palembang?  
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2. Bagaimana pengaruh model PBL dalam pembelajaran secara 

Onlineterhadaphasil belajar peserta didik pada Materi Sistem peredaran darah 

Kelas XI SMA Negeri 2 Palembang ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PBL dalam 

Pembelajaran secara Onlineterhadapaktivitas dan hasil belajarPeserta didik dalam 

Pembelajaran Biologi padamateri Sistem peredaran darah Kelas XI SMA Negeri 2 

Palembang. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

Manfaat Praktis 

Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Bagi Guru  

Guru dapat memperoleh gambaran mengenai pembelajaran Biologi 

padamateri Sistem Peredaran Darah dengan menggunakan 

modelpembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajarpeserta didikkelas XIsemester genapdi SMA 

sehingga dapat dijadikan alternatif pembelajarandi kelas. 

2. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat melatihPeserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran Biologiserta diharapkan untuk meningkatkan aktivitasdan 

hasil belajar peserta didik khususnya pada materi Sistem Peredaran Darah. 

3. Bagi Sekolah 

Adanya penelitian tindakan kelas ini, sekolah diharapkan akan menjadi 

satuan pendidikan yang terbiasa melakukan penelitian, sehingga akan 

bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran tematik. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah :  

H0 : Model Problem Based Learningdalam Pembelajaran Onlineberpengaruh 

tidak signifikan terhadap aktivitas peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Palembang pada materi Sistem Peredaran Darah 

Ha1 : Model Problem Based Learningdalam Pembelajaran Onlineberpengaruh 

signifikan terhadap aktivitas peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Palembang pada materi Sistem Peredaran Darah 

H02 : Model Problem Based Learningdalam Pembelajaran Onlineberpengaruh 

tidak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 

2 Palembang pada materi Sistem Peredaran Darah 

Ha2 : Model Problem Based Learningdalam Pembelajaran Onlineberpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Palembang pada materi Sistem Peredaran Darah 
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